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Abstract: Humans express ideas and thoughts through language. Language is 
clearly visible in a person's speech; this is closely related to his field or work. One 
type of utterance is the utterance delivered by buskers. The focus of this research is 
to study the forms of the opening and closing speeches of buskers on inter-city 
buses (Bojonegoro-Surabaya). This iresearch is iqualitative iresearch iwith a icase 
study type. The idata isources ifor ithis iresearch iare the ispeeches of istreet 
isingers iand the contexti of the isituations ithat iinfluence ithem. Data icollection isi 
done iby recordingi, observingi, and itaking notes. iData ianalysis itechniques in 
ithis istudy used an iinteractive imodel iconsisting of idata icollection, idata 
ireduction, idata presentationi, iand idrawing iconclusions. What can be concluded 
is that the form of opening speech in busking activities includes greetings, 
apologies, and conveying hopes. While the form of closing speech in busking 
activities includes saying greetings of thanks, apologizing, expressing hopes, and 
conveying appeals. 
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PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya, bahasa merupakan suatu sarana bagi manusia untuk 
mengungkapkan gagasan dan pikirannya. Pengungkapan gagasan dan pikiran 
tersebuti iakan idirealisasikan dalami bentuki kata-kata, isimbol, imaupun itanda iyang 
telah idisepakati ibersama isecara tidaki langsungi oleh isekelompok imasyarakat iatau 
bangsa. Dengan perangkat bahasa itulah manusia dapat menjalankan aktivitas-
aktivitasnya dalam kehidupan. iOleh ikarena itu, ibahasa memilikii iperan iyang 
sangati ipenting idalam ikehidupan imanusia. 

Menurut Kridalaksana (2011:24) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 
arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Oleh karena itu, bahasa memegang 
peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Interaksi dan komunikasi menjadi 
lebih mudah dengan adanya bahasa. Bahasa dapat dipergunakan untuk 
menyampaikan gagasan, ide, keinginan, perasan, atau pengalaman kepada orang lain. 
Verderber (1999:52) mendefinisikan bahasa sebagai tubuh kata-kata dan sistem untuk 
penggunaan dalam berkomunikasi dengan orang-orang dari komunitas, bangsa, 
wilayah geografis, atau budaya yang sama tradisi. 

Adapun kegunaan bahasa menurut Verderber (1999:52) meliputi 4 hal, yaitu: 
(1) Menunjuk, memberi label, mendefinisikan, dan membatasi, penggunaan bahasa 
tidak hanya menunjuk dan mendefinisikan, tetapi juga membatasi makna yang akan 
dipahami; (2) Menggunakan bahasa untuk mengevaluasi. Komponen evaluasi untuk 
memilih kata-kata idengan ihati-hati agari tidaki menyinggungi perasaani orangi ilain; 
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(3) Penggunaan bahasa untuk membahas hal-hal di luar pengalaman langsung. 
Bahasa memungkinkan untuk berbicara secara hipotetis, untuk berbicara itentang 
peristiwai imasa ilalu idan imasa idepan; dan (4) Penggunakan bahasa untuk 
berbicara tentang bahasa. Bahasa digunakan untuk berdiskusi dalam menyusun 
pertanyaan dan apakah akan menghasilkan ungkapan yang lebih baik dalam 
pertanyaan yang lebih tepat sehingga diperoleh jawaban yang lebih informatif. 

Bahasai sebagaii alat ikomunikasi iantara isatu iorang ike iorang ilain itidak 
terlepas dari ikebudayaan. iKebudayaan iberperan ipenting idalam ikeberadaan isuatu 
bahasa. iOleh karenai iitu, mempelajari bahasa tidak hanya tentang abjad, makna, 
kaidah tata bahasa, dan susunan kata, tetapi juga mempelajari perilaku masyarakat 
dan adat budaya bahasa tersebut. Dengan demikian, pengajaran bahasa hendaknya 
berisi referensi eksplisit tentang budaya, keseluruhan dari mana bahasa diekstraksi. 
Penilaian iatas isuatu ihal idan itindak ilaku tergantung ipada isistem nilai idan 
kebudayaan imasing-masing. iKebudayaan idiartikan secarai luas iyaitu sistem 
keseluruhan idari ikebiasaan-kebiasaan idan icara-cara ihidup masyarakat, bergaul 
dan ibekerja idalam isuatu ikelompok. 

Tuturan seseorang berkaitan erat dengan bidang atau pekerjaannya. Misal 
seorang politikus yang menggunakan ragam bahasa persuasif pada saat kampanye, 
seorang guru menggunakan ragam bahasa konsultatif dalam memberikan pengantar 
pelajaran di sekolah, serta seorang pengamen bus menggunakan ragam bahasa 
persuasif dalam menghibur penumpang. Berdasarkan ragam di atas, tuturan 
pengamen bus dapat dinilai sebagai ragam bahasa tersendiri. 
 
Analisis Wacana 

Menurut Douglas dalam Mulyana (2005:3), istilah wacana berasal dari bahasa 
Sansekerta wac/wak/vak, yang artinya berkata, berucap. Kata tersebut kemudian 
mengalamii perubahan bentuk menjadi wacana. Sedangkan menurut Poerwadarminta 
(1976:1144), kata wacana berasal dari kata vacana ‘bacaan’ dalam bahasa Sansekerta. 
Kata vacana itu kemudian masuk ke dalam bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa Baru 
wacana atau vacana atau’ bicara, kata, ucapan’. Kata wacana dalam bahasai baru itu 
kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi wacana ‘ucapan, percakapan, 
kuliah’. Aspek-aspek yang terkandung didalam wacana menyuguhkan kajian yang 
sangat beragam. Penelitian tentang wacana dapat diperoleh dari persoalan 
kebahasaannya, baik secara internal maupun ekternal. Dari segi eksternal, analisis 
wacana dapat dilihat dari sosial, sastra, budaya, ekonomi dan lain-lain. 

Wacana dalam konteks mungkin hanya terdiri dari satu atau dua kata. Sebagai 
alternatif, sebuah wacana dapat memiliki panjang ratusan ribu kata, seperti beberapa 
novel. Sebuah wacana yang khas ada di antara keduanya (Hinkel & Fotos, 2001). 
Lebih lanjut, Hinkel & Fotos (2001) mendefinisikan wacana sebagai cara di mana 
bahasa digunakan secara sosial untuk menyampaikan makna sejarah yang luas. 
Bahasa diidentifikasi oleh kondisi sosial penggunaannya, oleh siapa yang 
menggunakan dan dalam kondisi apa. Bahasa tidak pernah bisa 'netral' karena 
menjembatani dunia pribadi dan sosial.  

Studi wacana sepenuhnya bergantung pada konteks karena percakapan 
melibatkan pengetahuan situasional di luar kata-kata yang diucapkan. Sering kali, 
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makna tidak dapat diekstrapolasi dari sebuah pertukaran dari ucapan verbal saja 
karena terdapat banyak faktor semantik yang terlibat dalam komunikasi otentik. Bloor 
dan Bloor (2013) mengatakan bahwa studi tentang wacana melibatkan hal-hal seperti 
konteks, informasi latar belakang atau pengetahuan yang dibagi antara pembicara dan 
pendengar. 

 
Konteks Wacana 

Konteksi wacanai dibentuki olehi berbagai iunsur, iyaitu isituasi, ipembicara, 
pendengar, iwaktu, itempat, iadegan, itopik, iperistiwa, ibentuk iamanat, kode, isaluran 
(Alwi, 2000). iKonteks iwacana imeliputi ihal-hal isebagai berikut. 
1) Konteks ifisis (physical icontext) iyang imeliputi itempat iterjadinya ipemakaian 

ibahasa pada isuatu ikomunitas, iobjek iyang idisajikan idalam iperistiwa 
ikomunikasi itu idan tindakani atau iperilaku idari ipada iperan idalam iperistiwa 
ikomunikasi iitu. 

2) Konteks iepistemis (iepistemic icontext) iatau ilatar ibelakang ipengetahuan iyang 
isama-sama idiketahui ioleh ipara ipembicara imaupun ipendengar. 

3) Konteks linguistik (linguistic context) iyang iterdiri iatas ikalimat-kalimat iatau 
ituturan-tuturan iyang imendahului isatu ikalimat iatau ituturan itertentu idalam 
iperistiwa komunikasi. 

4) Konteks isosial (social icontext) iyaitu irelasi isosial idan ilatar isetting iyang 
imelengkapi hubungan iantara ipembicara (penutur) idengan ipendengar (mitra 
itutur). 

 
Pengamen  

Pengameni dalam iKamus iLengkap iBahasa iIndonesia idiartikan isebagai 
seseorangi yang ibermain imusik idi itempat iyang iberpindah-pindah. iSeseorang 
tersebuti mengharapkan imbalani sukarelai atas ipertunjukan iyang idisuguhkan. 
Menurut iKristiana (2009), ikata pengamen iberasal dari amen atau mengamen (main 
musik, menyanyi, dsb) untuk mencari uang, sedangkani amen iatau ipengamen berupa 
penyanyi, ipenari, iatau ipemain imusik iyang berpindah-pindah tempat dan 
mengadakan pertunjukan di tempat umum. Karya yang suguhkan oleh pengamen 
berbeda-beda, ibaik idari isegi ibentuk, kualitas maupun performanya. i Oleh karena 
itu, ipengamen isering idisebut isebagai ipenyanyi. Sementara musik-musik yang 
dimainkan, dikenal sebagai musik jalanan.  

Lebih lanjut, Hayu (2011) mendefinisikan pengamen sebagai komunitas yang 
relatif baru dalam kehidupan pinggiran perkotaan. Selain itu, pengamen juga 
dianggap sebagai “penyakit sosial” yang mengancam kemampuan hidup masyarakat. 
Pengamen diidentikkan sebagai anak bandel, tidak tahu tata krama, brutal ataupun 
mengganggu kenyamanan masyarakat. Jika dilihat dari sisi yang aktif, mengamen 
dapat diartikan menjual “keahlian”, khususnya dalam bidang musik yang berpindah-
pindah tempat atau berkeliling. Sedangkan pengamen adalah orang-orang yang 
melakukan kegiatan ngamen tersebut. Menjual keahlian karena dilihat dari sejarahnya 
banyak pengamen di kota-kota memang berlatar belakang sebagai pemain yang 
mempunyai musik-musik tinggi. maka dengan teman-temannya (pengamen) dia 
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menggantungkan hidup dari kegiatan bermain musik keliling dengan menjual jasa 
secara suka rela, namun dengan harapan ada balasan berupa materi (uang).  

Kegiatan mengamen sudah ada sejak dulu, sebelum pengamen-pengamen baru 
yang timbul di zaman sekarang ini. Mengamen bisa di katakan sebagai meminta 
sesuatu (uang) dengan usaha yang seminimal mungkin. Pengamen merupakan sesuatu 
yang sering bahkan sangat sering sekali dilihat dalam kehidupan kita sehari-hari, 
khususnya bagi masyarakat perkotaan. Pengamen merupakan hal yang tidak asing, 
karena hampir di setiap tempat “mereka pengamen” hadir membawakan lagu-lagu 
mulai dari lagu yang beranekaragam seperti lagu band, dangdut, pop, slow rook, 
country, kroncong, dan seterusnya. Juga ada yang menggunakan bahasa daerah, 
bahasa Indonesia. dan bahasa Inggris.pengamen bisa dilakukan oleh individu maupun 
kelompok. Pengamen berkelompok biasanya juga membawa alat-alat yang ada pada 
mereka. Bahkan banyak juga pengamen yang sama sekali tidak menggunakan 
istrumen musik, maupun menggunakan beragam alat musik lainnya. 

Pengameni bus imemiliki iciri ikhas iyang tidak idimiliki ioleh ipengamen di 
tempatlain. iCiri ikhas itersebut iadalah ipenggunaan ituturan pembuka idan ipenutup 
dalam aktivitas imengamen. Sehinggai penelitian iini iakan mengaji bentuk ituturan 
pembuka dan penutup pengamen di iibus antar kota (Bojonegoro–Surabaya). 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Sumber data penelitian ini yaitu tuturan para pengamen jalanan yang ada di bus antar 
kota Bojonegoro–Surabaya dan konteks situasi yang memengaruhinya. Tuturan yang 
menjadi sumber data, terjadi saat para pengamen jalanan akan, saat, dan sesudah 
menyanyi. Ketiga waktu tersebut memiliki bentuk tuturan yang berbeda sesuai 
dengan konteksnya.  

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik rekam, simak, dan catat. Teknik 
rekam dilakukan untuk merekam tuturan para pengamen jalanan bus antar kota 
(Bojonegoro–Surabaya) dan sebaliknya. Teknik rekam dilakukan dengan hp 
(handphone). Teknik simak dan catat merupakan kegiatan pencatatan terhadap data di 
lapangan yang relevan dengan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan selama penelitian. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data (tuturan para pengamen jalanan bus antar kota Bojonegoro–Surabaya), 
pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuki Tuturani Pendahuluani 
Bentuk ipendahuluan idalam ikegiatan imengamen idi bus iJurusan iBojonegoro-
Surabaya meliputii hal-hal berikut ini. 
Mengucapkan Salam 
 

(1) Ya ikami ipermisi, iselamat isiang pak’e, ibu’e, imbak’e, iberjumpa 
ilagi dengan ikami iartis iyang itak ipernah imasuk itv. 

(2) Selamat isore, pak isopir idan ipenumpang iyang iberbahagia. 
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Pada kata selamat siang dan selamat sore, merupakan jenis salam umum yang 

berkaitan dengan waktu. Salam umum yang berkaitan dengan waktu adalah salam 
yang berisi informasi umum dan menekankan kategori waktu tertentu, sehingga 
pengucapannya disesuaikan dengan waktu yang disebut salam. Waktu yang dimaksud 
misalnya pagi siang sore dan malam. 

Salam umum pertemuan adalah salam yang isinya bersifat umum (bukan 
situasi khusus) dan menekankan tindak temu antara penyapa dan pesapa. Ciri-ciri 
salam umum pertemuan antara lain menekankan kedatangan, masuk wilayah, 
perjumpaan, bergabung, perkenalan, kabar dan kesejahteraan. Berikut dari data yang 
menunjukkan salam umum pertemuan. Pada data (1) kata berjumpa lagi dengan kami 
dan pak sopir merupakan salam umum pertemuan yang menekankan pada 
perjumpaan. Pada data (2) kata penumpang yang berbahagia merupakan jenis salam 
umum pertemuan yang menekankan pada kabar dan kesejahteraan. 

Salam kegiatan khusus temu kenal adalah salam yang isinya bersifat khusus 
yang diucapkan dalam situasi khusus, dan menekankan tindak temu antara penyapa 
dan pesapanya. Ciri-ciri salam kegiatan khusus temu kenal menekankan pada 
pertemuan dengan nama acara khusus tertentu, hubungan antara penyapa dan pesapa 
merupakan pasangan khusus atau istimewa, penyapa dan pesapa selalu muncul dalam 
aktivitas yang sama secara ajeg, salam yang bersangkutan hanya bisa atau cocok 
untuk diucapkan pada acara khusus itu pula, ditandai oleh verba pemarkah tindak 
temu. Berikut data yang memuat salam kegiatan khusus temu kenal: 
 

Assalamualaikum permisi. 
Selamat siang menjelang malam. Bapak, ibu, adik-adik sekalian, bapak 
supir, dan kondektur ngapunten ngganggu perjalanan bapak ibu 
sekalian. Kula badhe ngamen damel tumbas sego itung-itung saget 
damel tambah arta. 

 
Pada kata Kula badhe ngamen damel tumbas sego itung-itung saget damel 

tambah arta menunjukkani ibahwa ikata itu ihanya ibisa idiucapkan iketika iacara 
khususi, yaitu ipada isaat aktivitas imengamen. 

Salam ikegiatan iikhusus iikeagamaan iiadalah iisalam iiyang iisi iidan 
bahasanya mencerminkan isalam isesuai iagama itertentu. Salam ikegiatan ikhusus 
keagamaan mempunyai iciri-ciri, iisi isalam imencerminkan iperistiwa iatau ikegiatan 
agama itertentu, adanya ibahasa idan iistilah ikhusus iyang imenandai iasal isuatu 
salam, isi isalam menggambarkani ciri ipengguna isalam ibahwa isecara iumum 
pengguna isalam iadalah masyarakat ireligius. Berikut idata iyang imemuat isalam 
kegiatan ikhusus ikeagamaan: 

 
Assalamualaikum permisi. 
Selamat siang menjelang malam. Bapak, ibu, adik-adik sekalian, bapak 
supir, dan kondektur ngapunten ngganggu perjalanan bapak ibu 
sekalian. 
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Pada data idi atas ipengamen imenggunakan isalam ikegiatan ikhusus ikeagamaan 
yang menandakain bahwa ipengamen imerupakan iorang iIslam idan iingin imenyapa 
saudara-saudaranya iyangi ada idi bus idengan imenggunakani salam isecara iIslam. 
 
Mengucapkan Permohonan Maaf 

Dalam kegiatan mengamen di bus, pengamen menyadari bahwa suara dan 
sikap mereka tidak selalu menjadikan orang terhibur. Bahkan tidak jarang membuat 
orang lain terganggu atau merasa takut akan adanya pengamen. Oleh sebab itu 
pengamen mengucapkan permohonan maaf di awal kegiatannya. Penggunaan ucapan 
permohonan maaf pada tuturan pendahuluan pengamen di bus jurusan Bojonegoro–
Surabaya sebagai berikut: 
 

Bapak, ibu, adik-adik sekalian, bapak supir, dan kondektur ngapunten 
ngganggu perjalanan bapak ibu sekalian. 

 
Kata ngapunten ngganggu imerupakan ifrasa iyang idigunakan oleh ipengamen 

iuntuk meminta imaafi telah imengganggu ikenyamanan imereka 
 
Menyampaikan Harapan 

Dalam kegiatan mengamen, pengamen selalu menyamapaikan harapannya 
kepada penumpang atas berbagai hal, antara lain untuk tidak bosan terhadap 
kehadiran pengamen yang silih berganti, dan agar penumpang memaklumi bahwa 
kegiatan mengamen bukanlah suatu pekerjaan yang dipilih karena mereka malas. 
Data yang menunjukkan hal tersebut antara lain: 
 

(1) Semoga ibisa iberkenan idi hati 
(2) Semoga ianda iterhibur 
(3) Jangan ibosan-bosan inggih idengan iwajah-wajah ipengamen inggih 

iPak, Buk 
 

Pada idata (1 dan 2) ipengamen iberharap iagar ipenumpang iterhibur idengan 
apa yang itelah idibawakannya. Verba ipemarkah iyang idigunakan iuntuk 
penyampaiani harapan adalah kata semoga. Pada data (3) pengamen iberharap iagar 
penumpang itidak ibosan dengan iintensitas ipertemuan imereka.  

 
Bentuk iTuturan iPenutup 
Bentuk ituturan ipenutup idalam ikegiatan imengamen di idalam ibus ijurusan 
Bojonegoro–Surabaya imeliputi ihal-hal iberikut ini. 
 
Mengucapkani Salami 
     Salam iumum iyang iberkaitan iwaktu iadalah isalam iyang iberisi iinformasi umum 
dan menekankan ipada ikategori iwaktu itertentu, isehingga ipengucapannya 
disesuaikan idengan waktu. Data iyang imenunjukkan ipenggunaan isalam iumum 
yang iberkaitan idengan iwaktu adalah isebagai iberikut: 
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 Selamat isiang idan iterima ikasih. 
 Selamat sore, iselamati jalan, idan iterima kasih. 

 
Kata Selama isiang idan selamati sore imenunjukkan iwaktu ipada isaat ipengamen 
melakukan iaktivitasi tersebut. 

Salam ikegiatan ikhusus ikeagamaan iadalah isalam iyang isi idan ibahasanya 
mencerminkan isalam isesuai iagama itertentu. iSalam kegiatan ikhusus ikeagamaan 
mempunyai iciri-ciri, iisi isalam imencerminkan iperistiwa iatau ikegiatan iagama 
tertentu, adanya ibahasa idan iistilah ikhusus iyang imenandai iasal isuatu isalam, isi 
salam menggambarkan iciri ipengguna isalam ibahwa isecarai umum ipengguna isalam 
adalah masyarakat ireligius. Data iyang imenunjukkan isalam ikegiatan ikhusus 
religius iadalah sebagai iberikut: 
                  

 Akhir ikata iwassalam iselamat jalan. 
 Terima ikasih iatas iperhatian ianda idan iwassalam. 

 
Pada idata di iatas ipengamen imenggunakan ikata iwassalam iyang iberasal idari 
bahasa iArab dan imerupakan iucapan isalam iyang ibiasa idiucapkan ioleh iumat 
Islam. iPengamen memilih isalam ini ikarena ipengamen imerupakan iumat iberagama 
Islam. 

Salam ikegiatan ikhusus iperpisahan iadalah salam iyang iisinya ibersifat 
khusus, diucapkan dalam isituasi ikhusus, dan imenekankan itindak pisah iantara 
penyapai idan pesapanya. Ciri-ciri isalam ikhusus iperpisahan iantara ilain, 
perpisahanii khusus ilewat iacara tertentu, iditandai idengan iverba ipemarkah itindak 
pisah, ihanya icocok idiucapkan dalam acara iperpisahan iyang ibersangkutan. Data 
iyang imenunjukkan isalam ikegiatan ikhusus perpisahan iadalah isebagai iberikut: 
 

Berakhirnya tembang ini, maka berakhir pula perjumpaan  kita pada 
sore hari ini. 
Ya berakhirnya tembang tersebut, maka berakhir pula perjumpaan kita 
pada siang hari ini. 

 
Pada idata idi atas isalam itersebut ihanya icocok idigunakan ipada iacara itertentu, 
yaitu ipada kegiatan imengamen itidak icocok jika iharus idigunakan idalam iacara 
lain. 
 
Ucapan Terima Kasih 

(1) Kami iucapkan iterimakasih iatas isemua ipartisipasinya. 
(2) Pada ipak isopir idan ikondektur itak ilupa isaya iucapkan 

iterimakasih ikarena sudah memberikan kesempatan kepada saya 
untuk menjadi artis sepuluh menit. 

(3) Terimakasih iatas iperhatian idan ipartisipasinya, iikhlas ibagi ianda 
ihalal bagi ikami. 
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Pada idata (1) idan (2) ipengamen imengucapkan iterima ikasihnya ikepada 
semuai penumpang ikarena imereka itelah iikut iberpartisipasi idalam ikegiatan 
mengamen. iBentuk partisipasii itu ibermacam-macam iada iyang iberupa imateri idan 
ada ipula iyang ihanya sebagai pendengar saja. Pada data (3) pengamen mengucapkan 
terimakasihnya dan berharap penumpang ikhlas agar segala sesuatu yang sudah 
diberikan menjadi halal bagi mereka. 

 
Ucapan iPermohonan iMaaf 

Pada ituturan ipenutup idalam ikegiatan imengamen idalam bus, ipengamen 
jugai mengucapkan ipermohonan imaaf isebelum imenyelesaikan ikegiatannya. 
Merekai imeminta maaf ikepada ipenumpang ikarena isebab itertentu. iData iyang 
menunjukkani hal tersebut adalah sebagai berikut ini. 
 

Mohon maaf ibila ikata-kata ikami ikurang sopan. 
Mohon imaaf iapabila ikata-kata iatau iperkataan ikami kurang isopan. 

 
Pada data idi atas iucapan ipermohonan imaaf idisampaikan oleh ipengamen 

kepadai penumpang ikarena mereka imerasa iselama imelakukan ikegiatan mengamen, 
merekai isering berkata itidak isopan. 
 
Menyampaikan iHarapan 

Pada ikegiatan imengamen, ipengamen ijuga imenyampaikan iharapan ikepada 
penumpang. iHarapan itu biasanya iberupa idoa ikebaikan ikepada ipenumpang, iatau 
agar ipenumpang bisa terhibur iatas ilantunan ilagu iyang idisajikan. Data iyang 
menunjukkani hal itersebut iadalah sebagai iberikut: 
 

(1) Semoga ianda isemua selamat hingga di tempat tujuan tanpa 
halangan suatu apapun juga. 

(2) Kami idoakan isemoga anda isemua iselamat isampai idengan tujuan 
imasing-masing. 

(3) Semoga iberkenan idi hati iAnda. 
 

Pada idata (1) idan (2) ipengamen iberharap iagar ipenumpang bisa isampai ke 
tempati tujuan idengan iselamat. Pada idata (3) ipengamen imenyampaikan 
harapannyai iagar penumpangi tetap ibisa imenikmati ilantunan lagu iyang idisajikan 
oleh ipengamen idari iawal sampai iakhir ikegiatan. 
 
Menyampaikan Himbauan 

Penyampaian himbauan pada tuturan penutup kegiatan mengamen di bus 
bersifat ajakan secara halus yang di dalamnya terdapat unsur kepedulian pengamen 
terhadap penumpang bus. Salah satu fungsi penyampaian himbauan pada tuturan 
pengamen bertujuan untuk mempengaruhi serta mengajak penumpang untuk 
berpartisipasi dalam bentuk sekedar menyimak kegiatan mereka bahkan lebih-lebih 
memberi uang, rokok, permen, atau lain-lain atas jasa yang mereka berikan. Fungsi 
yang lain dari penyampaian himbauan pada tuturan pengamen yaitu untuk selalu 
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waspada dan berhati-hati di perjalanan. Data yang menunjukkan penyampaian 
himbauan dalam kegiatan mengamen adalah sebagai berikut: 

 
Sampun geh kula golek pangan. 

(1) Kula nyuwun welase sing ikhlas. 
(2) Sing maringi kulo dungaaken munggah kaji. 
(3) Sing maringi sewu kulo dungaaken lancar rejekine. 
(4) Sing maringi limangatus kulo dungaaken selamet. 
(5) Sing mboten maringi geh mosok mentolo Pak Buk geh. 
Lemah gareng lemah teles sing maringi pengeran sing bales. 

 
Pada data (1) pengamen menyampaikan himbauan agar penumpang memberikan 
welas atau rasa kasihan. Pada data (2) – (4) pengamen menyampaikan himbauan agar 
penumpang memberinya uang. Kalimat Sing mboten maringi geh mosok mentolo Pak 
Buk geh merupakan kalimat perintah yang halus, dalam bahasa Indonesia mempunyai 
arti yang tidak memberi apa tega Pak Bu ya. 
 
SIMPULAN 

Permasalahan yang disoroti dalam makalah ini tentang bentuk tuturan 
pembuka dan penutup pengamen di bus antar kota (Bojonegoro–Surabaya). Hal yang 
dapat disimpulkan yaitu pertama, bentuk ituturan ipendahuluan idalam iaktivitasi 
mengamen dalam bus imeliputi mengucapkain salami (salami umum iberkaitan waktu, 
salami iumum ipertemuan, isalam kegiatan ikhusus itemu ikenal, isalam ikegiatan 
khususi ikeagamaan). Selain imengucapkan salam, ibentuk ituturan ipendahuluan 
yangi ilain iadalah imengucapkan ipermohonan imaaf dan imenyampaiakan iharapan. 
Kedua, ibentuk ituturan ipenutup idalam iaktivitas imengamen dalami bus imeliputi 
mengucapkani isalam (salam iumum iberkaitan iwaktu, isalam iumum perpisahan, 
salami ikegiatan ikhusus iperpisahan, isalam ikegiatan ikhusus ikeagamaan). Selain 
salam, ipengamen juga imenyampaikan iucapan iterima kasih, iucapan ipermohonan 
maaf, imenyampaikan harapan, dan menyampaikan ihimbauan idalam iaktivitas 
mengamennya. 
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